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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan dan saran yang diberikan kepada 

perusahaan XYZ. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan antara lain : 

1. Iklim keselamatan kerja pada perusahaan diketahui beberapa dimensi 

iklim keselamatan kerja dikategorikan masih buruk, dimensi – dimensi 

tersebut adalah 4, 6, dan 7. 

2. Untuk meningkatkan keselamatan kerja di PT. XYZ maka perlu dilakukan 

penilaian persepsi manajemen dan pekerja untuk mengetahui 

kekurangan sistem K3. Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa rata 

– rata iklim keselamatan kerja di perusahaan sudah baik yaitu > 2,5.  

3. Berdasarkan identifikasi dengan JSA, potensi bahaya pada bagian 

produksi yaitu tertimpa karung biji plastik atau roll plastik, jari tangan 

terpotong, cedera punggung, terkena panas mesin, kulit terbakar, dan 

kulit tergores. 

4. Berdasarkan pendekatan Participatory Ergonomics, solusi perbaikan 

untuk memnimalisir risiko kecelakaan yaitu membuat alat bantu kerja. 

 

V.2 Saran 

 Berikut ini saran yang diberikan penulis kepada perusahaan PT. XYZ : 

1. Perusahaan melakukan evaluasi secara berkala mengenai sistem K3 

yang dibentuk. 

2. Perusahaan melakukan pengukuran persepsi keselamatan kerja secara 

berkala untuk pekerja maupun manajemen. 

3. Permasalahan K3 di dalam perusahaan sebaiknya selalu melibatkan 

pekerja dalam pengambilan keputusan dan memperhatikan masukannya. 



Tabel 9. Alat Bantu Setiap aktivitas (Lanjutan) 

No. 
Alat 
Bantu 

Deskripsi Untuk Mengurangi 
Kecelakaan 

4 

alat 
angkat 
roll 
plastik 

Alat angkat roll plastik dapat 
mengurangi kecelakaan yaitu 
pekerja tidak memerlukan 
kegiatan manual dalam proses 
angkat plastik yang beratnya 
mencapat 40 kg. 

5 
Sarung 
tangan 

Sarung tangan yang dirancang 
adalah sarung tangan yang 
sesuai dengan kondisi panas 
saat proses penggelembungan 
plastik. Dengan penyesuaian 
panas maka pekerja tidak 
akan mengalami kulit terbakar 
atau kecelakaan lainnya. 

6 

Baju 
kerja 
khusus 

Dengan baju kerja khusus, 
pekerja akan aman karena 
menyesuaikan dengan kondisi 
lapangan kerja khususnya 
department blowing yang 
banyak berkontak langsung 
dalam proses pembuatannya 

7 

Alat 
bantu 
dorong 
plastik 

Alat bantu dorong plastik 
dapat memperkecil 
kecelakaan. Dengan alat 
bantu tersebut pekerja tidak 
bersentuhan langsung dengan 
mesin sehingga apabila terjadi 
kecelakaan hanya peralatan 
saja yang rusak. 

8 

alat 
bantu 
gagang 
plastik 

Alat bantu gagang plastik akan 
memudahakan pekerja dalam 
proses pemotongan karena 
alat bantu disesuaikan pada 
jumlah serta ukuran. Sehingga 
pekerja tidak memiliki kontak 
langsung dengan bagian 
pemotongan. 

 
SIMPULAN 
 Hasil dari pengolahan iklim 

keselamatan kerja diketahui terdapat 

beberapa dimensi yang dikategorikan masih 

buruk, dimensi – dimensi tersebut adalah 4, 

6, dan 7.  

 Untuk meningkatkan keselamatan 

kerja di PT. XYZ maka perlu dilakukan 

penilaian persepsi manajemen dan pekerja 

untuk mengetahui kekurangan sistem K3. 

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui 

bahwa rata – rata iklim keselamatan kerja di 

perusahaan sudah baik yaitu > 2.5.  

 Untuk mengidentifikasi dengan 

JSA perlu dilakukan diskusi dengan tim 

Participatory Ergonomics mengenai 

aktivitas apa saja yang penting. 

 Berdasarkan pendekatan 

participatory ergonomics didapatkan solusi 

perbaikan yaitu membuat alat bantu kerja 

untuk mengurangi kecelakaan. 
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